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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LAMPUNG SELATAN

* Menimtang . a. bahwa peredaran  dan  penjualan  minuman o yang mengandung

alkohol sangal  eral  kaitannya  dengon  kosehdtan, ketertivan
inasyearakat, kenakalan remaja dan juga berkaitan dengan keyakinan
berayama sehingga dengan demikian perlu adanya pengawasan dan
pengendalian terhadap percdaran dan  pecjuaian minuman yang
mengandung a'kohol,

b.. bahvie berdasarkan pertimbangan hurul a torsebut dialas perlu diatur
mengenal Pengaviasan dgan Fengendalicn Minumun Beralkohol  yang
ditetapkan dengan Peraturan Daerah

Menyingal . 1. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1839 tenting Ferciapan Undang-
lll’-rﬁﬂ’h’j Darural Momor 4 Tahun 1556, Undang-u: dang Darural Nomor
5 Tanhun 1056, Undang-undang Darural Nomor & Tahun 1856 tentang
Femmbentukan  Daerah  Tiagkel 11 termasuk  Xota Praja  calam
Lingkungan Daerah Tingkat | Sumatzra Shieian sabagai Undang-
undang.

7. Undang- undang Mormor 8 Tahun 1981 lentang Huxesy Acara Pidana.

3. Undang- undang Momor 23 Tahun 1982 tentung Kevehatan.

4. Undang- undang Momor 22 Tahun 1989 lentang Pemerintah Dagrar.

5. Peraturan Pemerintah Nemor 11 Tahun 1862 tentang Perdagangan
arang- barang dalam Pengawasan.

Peratucin  Percarindnh Nomor 60 Tobon  C007 o Mooidoan
Kegiatar instanst Vartikual di Daerai
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denetapkan

. i , o e
7. Peraturan Femerintali Nomor 13 Tahun 1905 {entang lzin Isaha
Industri.

8. Peraluran Pemerintah Nomor 69 Tahun 1998 tentang Label dan ixian.

9. Keputusan Presiden Nomor 03 Tahun 1997 \entang Pengawasan dan
Fengendalian Minuman Beralkohol.

10.Kepulusan Fresiden Nomor 44 Tahun 1999 tentang Teknik
Penyusunan  Pecratluran Perundang-tndangarn Aan Benluk Rencana
Undang-undang, Rancangan Peraturan pPaomonntan dan Rancangan
Kepuiusan Presiden,

11 Peraluran Monler Kesehatan Momar 382 enkesPerVITLIED  lentang
Pendallaran Makanan.
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12. Faruluran Mioriar Kas=halan Hlomaor oirtenke er/iV/1997
lentang Ninuman Keras.
13 Keputvsan  Menteri  Perindusliian  dan  Pordagangan Nomor

: At
259MPP/Kep/10/1987  tealang  Pengawasan  dan Pengendalian
Procuksi, Impar!, Pengadaan dan Panjualan Minumnan Be sralkoncl.

14. Keputusan  Menter Perindustrian dan Pecdagangan  Nomor
361 MPP/Kep 101997  lentang  Penunjukan  Cistributer  dan Sub

Distribuior Minuman Beralgohol.

15.Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomeor 21 Tahun 2001 tentang
Teknis Penyusunan can Materi Mualan Preduk-produk Hukum Daerah,

Oengan Perselujuan

CEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

MEMUTHSKAN

PERATURAN  DAERAH  KABUPATEN  LAMPUNG SELATAN
TENTANG PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN PENJUALAN
MINUMAN BERALKOHOL DALAM WILAYAH KABUPATEN LANPUNG
SELAYAN



BAB |
KETENTUAN UNUM
Pasal | T

Dalam Peraluran Dacrai ini yang dimalksnd dengan .

@
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Daerah adalah Dacrah Kabupalen Lampung Selatan.

Percrintah Dacrah adalah Pemerintah Dagrah Kabupalen Lampung
Selatan,

Bupati adalah Bupat Lampung Selatan

Minuman Soralkohsl adalah Minuman varg miengandung alkohol yang

diproses dhui babum basil perlannn g petun gy warbohideal

(Lnuﬁﬂi\LHJ!\Hnyﬂﬂﬂﬂidnﬂchxﬂﬂnn!th:ﬂ:nﬂtu v tenen il ik
dongon corninembetikan petlaloan Loteials dabern atou bRk
meramban bahey lain alau lidak, oaupuin ey diproses  dangan
mercampur konsenlrat dengan clhanol atou clengan cia pengeceran
mirtuman dengan ethanol.

Perusahaan adalah Perusahaan yang melakukan  kegiatan dibidang
usaha minuman beralkohol yang dapat berbenluic  percrangan.
persekutuan, atau Sadan Hukum yang berkedudukan di Indonesia.

Distribulor ada'ah  Perusahaan yang ditunjuk importer  minuman
beralkonol dan atau industri minuman beralkohol untuk menyalurkan
minuman beralkohol asal import dan atau hasil produksi dalam negeri.

Sub Distributor adalah Perusahaan yang ditunjuk oleh Distributor untuk
menyalurkan minuman berdakohol di wilavah tertentu.

Pengedaran  minuman  beralkohal adalah Penyebaran  minunan
beralkohe! untuk diperdagangkan.

Toka Bebas Bea (Duty Free Shop) adalah Perusahaan lempat
penimbunan berikal dan menjual minuman xaralkohol secara eceran
dalam kemasan.

Pengecer adalah Perusahaan yang manjual secam eceran minuman
ber: ikoho! khusus dalam kemasan.

2 : . 5 Sl
Penjual langsung unluk minuman adalah Porusahaan yang menjuas

nmurmm lmrrulimhol untuk diminum di tempal.

Tim Pengawas dan Pengendalian adalah Tim yang dibantuk oleh Bupali
yang berangyolakan Dinag/nstansi lerkail.



m. Holel, Restoran dan Bar lermasuk Pub dan Klal, malem adalah Holel,
Restoran dan Bar  tcrmasuk Pub dan Klab malam sebagzimand
dimaksud dalam Peraluran Perundang-undargan vang berlaku dibidang
Pariwisata.

BAB Il
GOLONGAN DAN STANDAR MUTU
Fasal 2

Minuman Beralkohol dikelompokan dalam golongan scbagai berikul :

a Minuman Buoralkohol golongan A adalah Minurman berakohol dengan
kadar ethanol (T 2k - § OH) 1% (satu perseratus;  sampai dergan 5%
(ima perseratus ).

b Minurman Soraikohol golongan B adalai manuasan Levainohis 4 dengai
ki cthacol (C 2 F - 5 QFD leleh doni 5% oo pertenatus) sanpa

dengan 20% (ua puluh perseralus).

c. Minuman Beralkohol golongan C adalah minuman beralkohal dengan
kadar ethanol (C 2 H —= 5 OH) lebih dari 20% (dua puluh perseralus)
samnai dengan 58% (lima puluh lima perseratus;.

FPasal 3

Minuman beratkohol  gelongan B dan golongun < aualah  kelompok
minuman karas vang produksi, pengedaran dan penjualannya diletapkan
sebagai barang dalam pengawasan |

BAB Il
LARANGAN
Pasal 4

(1) Siapapun dilarang mengedarkan dan  atau  menjual lansung  untuk
diminum ditempal minuman beralkohol golongan 8 dan golongan C,
kecuali di :

a. Holel berbintang 3, ¢ dan 5.
b. Restoran dengan tarda talam kencana dan taiam selaka.
c. 3arlermasux Pub dan Klub malam.
(2) Penjualan  minuman beralkohol golongan B dan  ¢olongan c
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a hanya di izinkan di kamar

holel untuk di minum di tempal dengan lemasan tidak lebih hesar dan
187 (seratus delapan puluh tujuh) ML perkemasan. -



—
(3) DHarang mengecaor

dan ¢ p—— :
QOJOII'U:’-”Aum‘\;;( an - atau renjual I2hgsung  minuman beralkohol

dimi ia : ;
nnum ditempat sevagai berikut

a Diwarung/kio:z

‘ minumen, gelanoe ah re o = al
kantin i ¢, g i0gang olah raga, gelanggary remaja,

pijat, kaki |i b:lmfﬁi. gelanggang permainan dunkalangkasan, pant
! ke .1 Ima, terminal, stasiun, kios-kios kecil, terpat-lempat kost,
dan bami perkemahan,
t) 5 i . . g i b ) v
- Berdekatan dengan tempal Tempat 1badah, Sckolah, Rumah Sukil,
dan Pemukiman.

C. TempatlLckasiierteniy yang ditelanan Bupali.

(4) Dilarang  memproduksi, mengimport  dan  mengedirkan  minuman
beralkohol yang lidak terdaftar pada Departemen Kesehatan,

(O) Industii minuman  beralkone:, importer,  distnibuter,  sub distributor,
pengecer termasuk Toko Bebas Bea (Duly Free Shop) dan penjual
langsung untuk diminum minuman beralkohol golongan A B dan C
dilarang mengiklankan minuman beralkohol golongan A, 8 dan C.

(6) Se.ap orany dilarang menjadi pengec.r minuman beralkohol golongan B
dan C kecuali Toko Bebas Bea (Duty Free Shop) dalam rangka
nmernenuh: kepciluan korps Diplomatik atau orang asing vang tekerja di
Indonesia.

(7) Seliap orang dilweng menjuai dan mengedaian minuman beraikohe!
golongan A, B Jan C yang 1si kemasannva kuranc dari 1380 (seratus

celapan palub mihhier).

BAB IV
PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN
Pasal 5 '

(1) Penjual yang melakukan dan atau menyzranxan minumar beralkoho

golongar B dan C kepada konsumen, pengedar minuman beralkohol
nama  dan  alamai

harus  mencalal  langgal  penyebar/penjualan,
penerima, nomo’ dan tanggal pasport, Kailu Tanda Pendudux (KTP)
atau Sural lzin Mengenudi (SIM) yang masih tedaru seia jenis jumiah

miruman boralkohol yeng bersengkutan,

(2) Penjuai angsung uniuk diminum minuman beratheho: gclongar. A, B dE}"}
o . i il T A e . ; S
C hanya «izinkan melakukan penjualan paca malym har jam 19.00 s/

24,00 Wih




(3 Penjual mi ' \
meriyalnml-?,uman beralkohol sebagaimana dimaksud pasal 5 avat (2)
teratur kpah\a? dala pengguna/peminum minuman beralkoho! secara
Pemen: epada Tim Pengawas dan Pengendali . minuman beralkohol

merintah Daerah Kabupaten Lampung Selatan.

(4) Semua minuman beralkohol yang djual sebagaimana yang dimaksud
Pasal 4 ayat (1) harus mencantumkan jenis  minuman, kadar
alkoholethanol, nomor register, Volume MNlinuman, sesuai dengan
Peraturan Peerdang~undangan yang oerlaku.

(5 Pengawasan dan pengendalian terhadap tempat/lokasi pengedaran rdan
Penjualan minuman beralkohol golongan A, B dan C dilaksanakan oieh
fim Pengawas dan Pengendalian yang beranggotakan Dinas/Instansi
terkait dan unsur lainnya secara reguler dan periodik yang ditetapkan

dengan keputusan Bupali Lampung Seialan.

(5) Pengawasan dan tindakan pencegahun dapat juga di lakukan oleh unsur
masyarakat dan melaporkannya kepada aparat yang berwenang.

(7) Fengecer atau penjual langsung untuk diminum dilarang menjual
minuman beralkohol golongan A, B dan C kecuali kepada Warga Negera
Indonesia yang telah berusia 21 (dua pulunh satu) lahun yang dibuktikan
dengan Kartu Tanda Penduduk dan Warga Negara Asing yang teleh

dewasa.
BAB V
KETENTUAN PIDANA
Pasa. 6
(1) Petangagaran terhadap kelenluan Pecal 4 Peratucu, Daciah ini diagncam

pidana kurungan paling-lama 6 (enam) bulan atau denda sebanyak-
banyaknya Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah) dengan alau  lidak
merampas barang tertenlu untuk Dacrah kecuad jika citenlukan lain
dalam Peraluran Perundang-undangan.

(2) Selan kelentuen sebagaimana dimaksud pada ayal (1) pasal ini akan
dixenaka > sanksi berupa pencabulan Sural zin Tempal Usaha (SITU)
dan juga dapat dikenakan sanksi sesuai dengar Peraturan Perundang-
undangan yang ociaku serlz dilakukan perampasan minuman yang
mengandung alkohol unluk secara resmi dimusnahkan.

BAB VI
FENUTUP
Pacz| 7

Hal-hal yang belum dialur dalam Peralurar, Daerah ini, sepanjang mengenal
Pelaksanaannva akan diatur lebik lanjul dengan Keputusan Bupati.
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Pasal 8

Peralura
nO ini i '
aerah ini mulai berlaky pada tanggal diundangkan.

gar setiap Oray
; ' dapat mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan

Peraturan Dacraly |
dacran ini de
Kabupalen 1_ampung E3ela€:£§an Peﬂempatannya elem WSmoErR: DasEn

2y
Disahkan di Kalianda
ad; Tanggal 1 Maret 2004
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Diundangkai di Kalianda
Pada Tanggal 8 Marel 2004
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